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ABSTRACT 
This study aims to analyze the integrated curriculum management strategy for career 

development services in improving student career readiness at Rancamaya Boarding School. The 

study used a qualitative approach with phenomenological methods through observation, in-

depth interviews, and documentation studies. The results indicate that the integration of career 

services is carried out systematically through the planning, organization, implementation, and 

evaluation functions of the curriculum. Planning is based on talent and interest mapping, 

individual counseling, career seminars, campus visits, and partnerships with parents and alumni. 

The organization demonstrates collaboration between guidance counselors, subject teachers, 

and school management in developing academic portfolios aligned with student interests. 

Program implementation is adaptive through flexible counseling services and the integration of 

academic, extracurricular, and boarding activities. Evaluation is conducted formatively and 

summatively by the college counseling unit based on data and a three-pillar partnership. Findings 

indicate that the integrated career services curriculum is able to strengthen students' self-

awareness, career exploration, and further study planning. 

Keywords: curriculum management, career services, work readiness, secondary education, 

phenomenology 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi manajemen kurikulum terintegrasi 

layanan pengembangan karier dalam meningkatkan kesiapan karier peserta didik di SMA 

Rancamaya Boarding School. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi layanan karier dilakukan secara sistematis melalui 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Perencanaan 

berbasis pemetaan minat bakat, konseling individual, seminar karier, campus visit, serta 

kemitraan dengan orang tua dan alumni. Pengorganisasian menampilkan kolaborasi guru BK, 

guru mata pelajaran, dan manajemen sekolah dalam mengembangkan portofolio akademik 

sesuai minat peserta didik. Pelaksanaan program berlangsung adaptif melalui layanan 

konseling fleksibel dan integrasi kegiatan akademik, ekstrakurikuler, serta program asrama. 

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif oleh unit college counseling berbasis data dan 

kemitraan tiga pilar. Temuan menunjukkan bahwa kurikulum terintegrasi layanan karier 

mampu memperkuat kesadaran diri, eksplorasi karier, dan perencanaan studi lanjut peserta 

didik. 

Kata kunci: manajemen kurikulum, layanan karier, kesiapan kerja, pendidikan menengah, 

fenomenologi 
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PENDAHULUAN 

Pengangguran terdidik merupakan salah satu masalah serius yang sedang 

dialami oleh bangsa ini. Hal ini bisa saja disebabkan karena adanya kesenjangan 

antara output pendidikan dan kebutuhan dunia kerja. Pengangguran terdidik merujuk 

pada individu yang telah menempuh pendidikan menengah maupun tinggi tetapi 

belum memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya (Yousef 2024). 

Menurut Data Survei Angkatan Kerja Nasional Februari 2025 menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran usia muda (15–24 tahun) mencapai 16,16% atau sekitar 7,28 

juta orang. SMA dan SMK menjadi kontributor besar angka pengangguran terdidik. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendidikan menengah belum sepenuhnya 

mampu menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja maupun melanjutkan 

pendidikan secara terarah. 

Pendidikan sebagai instrumen strategis pembangunan bangsa seharusnya 

mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki kesiapan karier dan kompetensi adaptif. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, meliputi aspek spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja. Akan tetapi, proses pembelajaran di 

sekolah masih cenderung berorientasi pada pencapaian kognitif, sehingga aspek 

pengembangan potensi diri, eksplorasi karier, dan perencanaan karier belum 

terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum (Tim Dosen Adpend UPI 2020) 

Integrasi layanan pengembangan karier ke dalam kurikulum memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesiapan kerja peserta didik. Kurikulum yang dirancang 

secara terintegrasi dengan program perencanaan karier mampu membantu peserta 

didik mengenali potensi diri (self-awareness), memahami peluang karier (career 

exploration), serta menyusun perencanaan karier yang realistis (career planning) 

(Cate, Field, and Sverdrup 2024). Selain itu, integrasi program karier dalam kurikulum 

dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja serta 

mengurangi kesenjangan kompetensi lulusan (Padovano and Cardamone 2024).  

Pendekatan ini menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, dunia usaha, 

dunia industri, dan perguruan tinggi dalam memberikan pengalaman belajar 

kontekstual melalui magang, proyek kolaboratif, dan pembelajaran berbasis masalah 

(Halim 2025). Keberadaan layanan pengembangan karier seperti career development 

center di sekolah terbukti mampu memberikan pendampingan kepada peserta didik 

dalam proses pengenalan diri, eksplorasi karier, serta perencanaan masa depan 

secara sistematis (Manzoor Raza, Abida Raza, and Mubeen Butt 2024). Pada dasarnya, 

kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai dokumen akademik, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam memfasilitasi transisi peserta didik dari dunia pendidikan 

ke dunia kerja (Cheng 2025).  

Manajemen kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan 

integrasi tersebut karena mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum secara sistematis (Irwan Maulana 2023). 

Melalui paradigma manajemen kurikulum terintegrasi, layanan pengembangan karier 
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tidak ditempatkan sebagai program tambahan, tetapi menjadi bagian inheren dari 

desain kurikulum. Pendekatan ini memungkinkan sekolah mengembangkan model 

pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan kebutuhan 

pasar kerja (Mahrus 2021). Kebutuhan industri harus didukung oleh kemitraan 

strategis dengan pemangku kepentingan eksternal serta evaluasi berbasis capaian 

kompetensi karier (Asbari and Nurhayati 2023).  

Pada dasarnya, implementasi integrasi kurikulum dengan layanan 

pengembangan karier di tingkat pendidikan menengah masih menghadapi berbagai 

kendala, antara lain keterbatasan model konseptual yang dapat dijadikan acuan, 

minimnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan aspek karier ke dalam 

pembelajaran, serta belum optimalnya evaluasi kurikulum yang menilai kesiapan 

karier sebagai indikator keberhasilan pendidikan(Chikuvadze, Permana, and 

Mutseekwa 2025). Oleh karena itu, diperlukan suatu model manajemen kurikulum 

terintegrasi yang secara sistematis mengakomodasi layanan pengembangan karier 

melalui pendekatan Career Development Assistance (CDA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi manajemen 

kurikulum terintegrasi layanan karier pada pendidikan menengah yang mencakup 

aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah preventif dalam mengurangi 

pengangguran terdidik dengan menyiapkan peserta didik agar memiliki kesadaran 

diri, orientasi karier yang jelas, serta kompetensi yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan kajian manajemen kurikulum serta kontribusi praktis bagi 

sekolah dalam merancang kurikulum yang responsif terhadap tantangan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

pengalaman, persepsi, serta pemaknaan para pemangku kepentingan sekolah 

terhadap implementasi manajemen kurikulum yang terintegrasi dengan layanan 

pengembangan karier pada pendidikan menengah (Sugiono 2020). Fenomenologi 

memungkinkan peneliti menggali esensi pengalaman subjek penelitian mengenai 

bagaimana kurikulum direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dievaluasi 

dalam kaitannya dengan pengembangan kesadaran diri, eksplorasi karier, serta 

perencanaan karier peserta didik melalui pendekatan Career Development Assistance 

(CDA). Penelitian ini dilakukan di SMA Cahaya Rancamaya Boarding School. Sekolah 

ini memiliki program (1) kurikulum akademik; (2) kurikulum penguatan karakter; (3) 

dan program minat bakat sebagai hidden value. Sekolah ini menggunakan dua 

kurikulum, yaitu kurikulum nasional dan kurikulum internasional (Cambridge 

Curriculum). Sekolah ini juga memiliki Kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri 

dan instansi pemerintah maupun swasta.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi (Creswell, J. W 2018). Observasi dilakukan pada 

tiga hal, yaitu (1) pelaku (actor); (2) fenomena; (3) tempat.  Wawancara mendalam 
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kepada kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, wakil kepala kepeserta didikan, guru 

BK, dan wali kelas mengenai strategi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi kurikulum terintegrasi layanan karir. Studi dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan data-data tambahan terkait tema penelitian ini dengan melihat website, 

video, maupun dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Analisis data 

dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi data, penyajian data. 

Teknik keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi 

teknik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Perencanaan Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Perencanaan kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School 

dirancang sebagai bagian dari strategi institusional dalam memfasilitasi perencanaan 

kebutuhan peserta didik secara komprehensif. Pendekatan yang digunakan bersifat 

sistematis dan berkelanjutan, dengan menempatkan layanan karier sebagai bagian 

integral dari pengembangan kurikulum. Program-program yang disusun tidak berdiri 

secara parsial, melainkan saling terhubung dalam satu kerangka layanan bimbingan 

karier yang terstruktur. Secara operasional, sekolah mengimplementasikan delapan 

program utama, yaitu (1) pelaksanaan tes minat dan bakat menggunakan instrumen 

psikometrik formal, seperti MBTI yang berfungsi sebagai data dasar dalam pemetaan 

potensi peserta didik; (2) layanan konseling individual (one-on-one counseling) yang 

memungkinkan pendalaman aspek minat, bakat, serta kecenderungan pilihan studi 

lanjut melalui pendekatan personal; (3) penyelenggaraan seminar dan workshop 

yang memberikan wawasan tentang dunia karier, pendidikan tinggi, serta literasi 

finansial, termasuk pengenalan investasi; (4) kegiatan education fair yang 

menghadirkan berbagai perguruan tinggi guna memberikan eksposur langsung 

kepada peserta didik terkait pilihan program studi dan lingkungan akademik; (5) 

program alumni connect yang memfasilitasi interaksi antara peserta didik dengan 

alumni untuk berbagi pengalaman empiris mengenai kehidupan perkuliahan; (6) 

kegiatan campus visit ke perguruan tinggi ternama di Indonesia. Hal ini bertujuan 

memperkuat orientasi karier melalui pengalaman langsung; (7) pelaksanaan home 

visit dan parenting program sebagai bentuk mediasi antara sekolah, orang tua, dan 

peserta didik dalam menyelaraskan ekspektasi karier. Kegiatan ini dilakukan baik 

melalui kunjungan langsung maupun pertemuan daring. Kedelapan, bimbingan teknis 

aplikasi yang mencakup pendampingan administratif dalam proses pendaftaran 

pendidikan tinggi. 

Layanan karier tersebut diimplementasikan secara intensif sejak peserta 

didik berada pada kelas X. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan karier tidak 

ditempatkan sebagai program insidental pada akhir masa studi, tetapi sebagai proses 

berkelanjutan yang terintegrasi dalam kurikulum sejak awal jenjang pendidikan 

menengah. Berdasarkan pendekatan manajerial, perencanaan program dilakukan 

secara sistematis oleh kepala sekolah melalui penyusunan rencana jangka pendek, 

tahunan, hingga rencana strategis lima tahunan. Dokumen perencanaan tersebut 

selanjutnya dibahas dalam forum rapat bersama seluruh elemen sekolah untuk 
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memastikan keselarasan visi, misi, dan implementasi program. Setelah melalui proses 

internal, rancangan program diajukan kepada Dinas Pendidikan untuk mendapatkan 

validasi dan pengesahan. Mekanisme ini menunjukkan adanya tata kelola kurikulum 

yang partisipatif, akuntabel, dan sesuai dengan regulasi. Strategi perencanaan 

kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan perencanaan karier 

peserta didik secara holistik melalui kolaborasi antara sekolah, orang tua, alumni, dan 

pemangku kepentingan eksternal. 

 

Strategi Pengorganisasian Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Pengorganisasian kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School 

dilaksanakan melalui mekanisme koordinasi lintas fungsi yang melibatkan guru 

bimbingan dan konseling (BK), guru mata pelajaran, serta unsur manajerial sekolah. 

Model pengorganisasian ini menempatkan guru BK sebagai pusat layanan pemetaan 

minat dan bakat peserta didik yang kemudian diintegrasikan ke dalam strategi 

pembelajaran dan pengembangan prestasi akademik. Secara operasional, guru BK 

memberikan rekomendasi kepada guru mata pelajaran berdasarkan hasil identifikasi 

minat dan kecenderungan karier peserta didik. Rekomendasi tersebut menjadi dasar 

bagi guru mata pelajaran dalam merancang penguatan kompetensi yang relevan, baik 

melalui kegiatan pembelajaran maupun program pengembangan prestasi. Sebagai 

contoh, peserta didik yang memiliki minat pada bidang tertentu diarahkan untuk 

mengikuti lomba karya tulis ilmiah atau kompetisi akademik lain guna membangun 

portofolio yang selaras dengan rencana studi lanjut. Pola ini menunjukkan adanya 

integrasi antara layanan bimbingan karier dan proses pembelajaran di kelas. 

Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh dua orang guru BK yang 

melayani sekitar 220 peserta didik. Jumlah tersebut secara rasio telah melampaui 

standar ideal layanan BK, sehingga berimplikasi pada tingginya beban layanan. Selain 

itu, sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, pembagian tugas guru BK juga 

mempertimbangkan aspek gender untuk memastikan efektivitas pendampingan 

peserta didik. Pada tingkat manajerial, pengorganisasian kurikulum dilakukan 

melalui rapat kerja yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan melibatkan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, kepeserta didikan, dan asrama. Forum ini berfungsi 

untuk mendistribusikan tugas, menetapkan struktur koordinasi, serta menunjuk 

koordinator program berdasarkan kompetensi dan kapabilitas masing-masing 

personel.  Pengorganisasian kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding 

School mencerminkan pola manajemen kolaboratif yang menghubungkan layanan 

bimbingan karier, pembelajaran akademik, dan kegiatan pengembangan diri. Struktur 

koordinasi yang jelas serta pembagian tugas berbasis kompetensi menjadi faktor 

pendukung dalam mengoptimalkan implementasi kurikulum yang berorientasi pada 

perencanaan masa depan peserta didik. 

 

Strategi Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Pelaksanaan kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School 

dilakukan melalui implementasi program yang mengacu pada standar operasional 
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prosedur (SOP) serta pembagian tugas (job description) yang telah ditetapkan pada 

tahap perencanaan dan pengorganisasian. Setiap unit kerja menjalankan perannya 

sesuai dengan struktur koordinasi yang telah dibentuk, sehingga pelaksanaan 

program bimbingan karier, pembelajaran akademik, dan pengembangan minat bakat 

dapat berlangsung secara sinergis. Pada praktiknya, layanan bimbingan karier tetap 

menempatkan guru BK sebagai penghubung utama antara pemetaan minat peserta 

didik dan penguatan kompetensi akademik. Guru BK memberikan rekomendasi 

kepada guru mata pelajaran terkait strategi pengembangan prestasi yang relevan 

dengan minat peserta didik, misalnya melalui keterlibatan dalam lomba karya tulis 

ilmiah atau kompetisi akademik lain yang mendukung portofolio studi lanjut. Pola ini 

menunjukkan adanya kesinambungan antara tahap pengorganisasian dan 

pelaksanaan kurikulum. 

Pelaksanaan program menghadapi beberapa kendala, yaitu (1) kendala waktu 

yang disebabkan oleh munculnya agenda mendadak sehingga memerlukan 

penyesuaian jadwal program; (2) kendala non-teknis yang berkaitan dengan kesiapan 

peserta didik dalam memahami hasil tes minat dan bakat secara mandiri. Selain itu, 

terdapat kesenjangan antara motivasi internal peserta didik dengan ekspektasi orang 

tua terhadap pilihan karier, yang memerlukan proses mediasi melalui layanan 

konseling. Untuk mengoptimalkan layanan, sekolah memanfaatkan waktu di luar jam 

pembelajaran formal. Kegiatan konseling individual dilaksanakan secara fleksibel 

pada sore hari saat program ekstrakurikuler maupun pada malam hari ketika peserta 

didik mengikuti kursus bahasa atau memiliki waktu luang. Pola ini menunjukkan 

adanya strategi pemanfaatan waktu yang adaptif dalam konteks sekolah berasrama. 

Pelaksanaan home visit tidak dilakukan secara seragam kepada seluruh 

peserta didik, melainkan berdasarkan kebutuhan. Apabila orang tua dapat hadir ke 

sekolah, maka layanan konsultasi dilakukan secara langsung tanpa kunjungan rumah. 

Selain itu, sekolah juga menyediakan alternatif pertemuan daring melalui platform 

virtual. Pada awal tahun ajaran tetap diselenggarakan pertemuan rutin dengan 

seluruh orang tua sebagai bagian dari strategi komunikasi dan penyelarasan program. 

Pelaksanaan kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School 

menunjukkan karakteristik implementasi yang fleksibel, kolaboratif, dan adaptif 

terhadap dinamika waktu serta kebutuhan peserta didik dan orang tua. Integrasi 

antara layanan bimbingan karier, pembelajaran akademik, dan kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi faktor kunci dalam mendukung perencanaan masa depan 

peserta didik secara holistik. 

 

Strategi Evaluasi Kurikulum Terintegrasi 

Evaluasi kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School 

dilaksanakan secara berkelanjutan melalui dua pendekatan, yaitu (1) evaluasi 

formatif yang dilakukan selama program berlangsung dan (2) evaluasi sumatif pada 

akhir periode pelaksanaan. Pola ini memungkinkan sekolah melakukan perbaikan 

secara langsung terhadap program yang berjalan sekaligus menilai tingkat 

ketercapaian tujuan layanan karier secara komprehensif. Berdasarkan kelembagaan, 

sekolah memiliki unit khusus berupa college counseling department yang berfungsi 
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sebagai pusat pengelolaan layanan karier. Unit ini bertanggung jawab dalam 

memetakan potensi, minat, bakat, dan talenta peserta didik melalui tes minat bakat 

yang dilaksanakan sejak awal masa studi. Proses pendampingan dilakukan secara 

bertahap melalui coaching, guidance, dan konseling berkelanjutan hingga peserta 

didik memiliki perencanaan karier yang selaras dengan potensi yang dimiliki. 

Dalam konteks manajemen layanan, guru bimbingan dan konseling 

memegang peran sentral. Sekolah memberikan dukungan fasilitas yang memadai, 

seperti ruang konseling yang nyaman dan privat untuk menjamin efektivitas layanan. 

Selain itu, guru BK memperoleh fleksibilitas waktu layanan, kesempatan mengikuti 

pelatihan internal sebanyak satu hingga tiga kali per tahun, serta dukungan untuk 

mengikuti pelatihan eksternal. Dukungan tersebut menunjukkan adanya komitmen 

institusi terhadap peningkatan profesionalitas konselor sebagai bagian dari 

penguatan mutu layanan karier. 

Evaluasi kurikulum juga dilakukan melalui keterlibatan peserta didik dalam 

berbagai program pengembangan yang wajib diikuti sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing. Program tersebut mencakup bidang akademik, seperti Olimpiade 

Sains Nasional, proyek sains, dan program tahfiz Al-Qur’an. Adapun  bidang non-

akademik, seperti olahraga, serta bidang seni, seperti tari dan musik. Kebijakan 

bahwa setiap peserta didik harus terlibat dalam minimal satu program 

pengembangan menunjukkan adanya mekanisme monitoring terhadap konsistensi 

perencanaan karier berbasis potensi. Keberhasilan layanan karier di SMA Rancamaya 

Boarding School didukung oleh model kemitraan tiga pilar, yaitu sekolah, peserta 

didik, dan orang tua. Sejak awal, orang tua diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya keterlibatan aktif dalam proses perencanaan karier anak. Keterlibatan 

tersebut diwujudkan melalui komunikasi intensif, partisipasi dalam kegiatan sekolah, 

serta kontribusi sebagai narasumber profesional dalam seminar atau workshop. 

Model kolaboratif ini menjadi bagian dari mekanisme evaluasi sosial terhadap 

efektivitas program. 

Dalam upaya mencegah peserta didik memilih salah jurusan, guru BK 

melakukan edukasi rutin kepada peserta didik dan orang tua mengenai keunikan 

potensi individu. Pendampingan dilakukan berdasarkan data objektif dari tes minat 

bakat serta pengalaman empiris alumni sebagai referensi. Pendekatan berbasis data 

ini menjadi instrumen evaluatif dalam memastikan kesesuaian antara pilihan karier 

dan potensi peserta didik. Pelaksanaan home visit sebagai bagian dari evaluasi 

layanan dilakukan secara selektif berdasarkan kebutuhan. Apabila orang tua dapat 

hadir ke sekolah, maka konsultasi dilakukan secara langsung atau melalui pertemuan 

daring. Selain itu, pertemuan rutin dengan seluruh orang tua pada awal tahun ajaran 

menjadi forum evaluasi awal terhadap kesiapan program dan keselarasan ekspektasi. 

Kemudian, strategi evaluasi kurikulum terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding 

School menunjukkan karakteristik evaluasi berkelanjutan, berbasis data, kolaboratif, 

serta didukung oleh penguatan kapasitas sumber daya manusia. Evaluasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat penilaian program, tetapi juga sebagai mekanisme 

pengembangan mutu layanan karier yang terintegrasi dengan kurikulum. 
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Pembahasan 

Strategi Perencanaan Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Perencanaan kurikulum terintegrasi layanan karir merupakan proses 

sistematis yang menghubungkan program bimbingan dan konseling karir dengan 

struktur kurikulum akademik, kegiatan ekstrakurikuler, serta keterlibatan orang tua. 

Integrasi ini tidak hanya menempatkan layanan karir sebagai program tambahan, 

tetapi sebagai bagian inheren dari proses pembelajaran yang berorientasi pada 

perkembangan peserta didik secara holistic (Ria Kumara and Lutfiyani 2019). Hal ini 

sejalan dengan konsep comprehensive guidance and counseling program yang 

menekankan bahwa layanan karir harus dirancang sejak tahap perencanaan 

kurikulum agar selaras dengan tujuan pendidikan dan kebutuhan perkembangan 

peserta didik (Fiagbeto and Alhazmi 2023). Berdasarkan Strategi Perencanaan 

Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir, terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yaitu: 

Perencanaan layanan karir dimulai dari pemetaan minat dan bakat peserta 

didik melalui tes psikologis. Akan tetapi, kendala muncul ketika peserta didik belum 

mampu memahami hasil tes tersebut secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perencanaan kurikulum karir tidak cukup hanya berbasis asesmen, tetapi juga 

memerlukan strategi career literacy, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menafsirkan informasi karir dan mengaitkannya dengan pilihan pendidikan serta 

pekerjaan masa depan (Yvonne Ododo Osunade 2025).  Dalam konteks perencanaan 

kurikulum terintegrasi, guru BK berperan sebagai perancang program yang 

menerjemahkan hasil asesmen menjadi rekomendasi akademik yang konkret. 

Rekomendasi kepada guru mata pelajaran agar mengarahkan peserta didik mengikuti 

lomba atau kegiatan yang relevan dengan minatnya merupakan bentuk curriculum 

infusion, yaitu integrasi nilai dan kompetensi karir ke dalam pembelajaran mata 

Pelajaran (Cate et al. 2024). Strategi ini memperkuat keterkaitan antara capaian 

akademik dengan perencanaan karir. 

Perencanaan kurikulum terintegrasi juga tercermin dari adanya koordinasi 

antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam pengembangan potensi peserta didik. 

Kolaborasi ini menunjukkan bahwa layanan karir tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi 

bagian dari strategi pembelajaran diferensiatif yang berorientasi pada minat peserta 

didik. Pendekatan ini relevan dengan paradigma student-centered curriculum yang 

menempatkan kebutuhan dan potensi individu sebagai dasar pengembangan 

program pendidikan (Chikuvadze et al. 2025). Kurikulum tidak hanya berfungsi 

sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai instrumen pengembangan karir. 

Kegiatan akademik seperti lomba karya tulis, proyek penelitian, dan penguatan 

portofolio menjadi bagian dari perencanaan kurikulum karir yang terstruktur 

(Assidiqi and Sadiyah 2025). Dengan demikian, perencanaan kurikulum terintegrasi 

berfungsi sebagai jembatan antara pembelajaran di kelas dengan kesiapan karir 

peserta didik. 

Perencanaan fleksibilitas dalam layanan karir mencerminkan pendekatan 

responsive services dalam program bimbingan karir, yaitu layanan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik (Aprima and Jamilus 2024).  Dalam 
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perspektif perencanaan kurikulum, pengaturan waktu yang fleksibel memungkinkan 

layanan karir menjangkau peserta didik secara lebih personal tanpa mengganggu 

kegiatan akademik utama (Halim 2025). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

kurikulum terintegrasi tidak hanya mencakup konten program, tetapi juga 

manajemen waktu dan sumber daya secara strategis. 

Pelaksanaan home visit yang selektif serta pemanfaatan pertemuan daring 

melalui Zoom menunjukkan bahwa perencanaan layanan karir melibatkan orang tua 

sebagai mitra strategis. Keterlibatan orang tua penting karena sering terjadi 

kesenjangan antara minat peserta didik dan ekspektasi keluarga (Andari 2022). 

Dalam teori career construction, keputusan karir peserta didik dipengaruhi oleh 

faktor keluarga, lingkungan sosial, dan pengalaman belajar  (Cheng 2025). Dengan 

memasukkan program pertemuan orang tua ke dalam perencanaan kurikulum, 

sekolah berupaya menyelaraskan persepsi antara peserta didik, orang tua, dan guru. 

Strategi ini memperkuat fungsi kurikulum sebagai sistem ekologi pendidikan yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Kendala berupa perubahan jadwal 

akibat agenda mendadak menunjukkan perlunya perencanaan kurikulum yang 

adaptif. Kurikulum terintegrasi layanan karir harus dirancang dengan prinsip 

fleksibilitas dan contingency planning agar program tetap berjalan meskipun terjadi 

perubahan situasi. Hal ini sejalan dengan konsep adaptive curriculum management 

yang menekankan kemampuan institusi pendidikan dalam menyesuaikan program 

dengan dinamika lingkungan (Ornstein, A. C., & Hunkins, F. P 2017). Selain itu, 

kesenjangan antara motivasi peserta didik dan harapan orang tua menuntut 

perencanaan program yang berbasis konseling perkembangan (developmental 

counseling), bukan hanya konseling pemilihan jurusan. Oleh karena itu, layanan karir 

dirancang sebagai proses berkelanjutan yang membantu peserta didik membangun 

identitas karir secara bertahap. 

 

Strategi Pengorganisasian Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Pengorganisasian kurikulum terintegrasi layanan karir di SMA Rancamaya 

Boarding School menunjukkan model koordinasi lintas fungsi yang menempatkan 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai pusat pemetaan minat dan bakat peserta 

didik, kemudian diintegrasikan ke dalam strategi pembelajaran akademik. Pola ini 

sejalan dengan konsep pengorganisasian kurikulum integratif yang menekankan 

keterpaduan antar-komponen kurikulum (tujuan, isi, metode, dan evaluasi) dalam 

satu sistem yang koheren (Mahrus 2021). Dalam model pengembangan kurikulum 

integratif, organisasi kurikulum tidak lagi bersifat terfragmentasi, melainkan 

dibangun melalui konektivitas antarbidang studi dan layanan pendukung agar tujuan 

pendidikan tercapai secara holistik. 

Guru BK memberikan rekomendasi kepada guru mata pelajaran berdasarkan 

hasil identifikasi minat dan kecenderungan karier Peserta didik, menggambarkan 

bahwa mekanisme ini mencerminkan bentuk collaborative curriculum organization, 

yaitu pengorganisasian kurikulum melalui sinergi antarpendidik untuk mendukung 

perkembangan peserta didik secara komprehensif (Andari 2022).  Secara teoretis, 

pengorganisasian kurikulum integratif menuntut adanya kesinambungan vertikal dan 
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horizontal. Kesinambungan horizontal tampak pada integrasi antara layanan BK dan 

pembelajaran di kelas, sedangkan kesinambungan vertikal terlihat pada 

keberlanjutan program dari kelas awal hingga akhir (Ningrum and Hasanah 

2021).Oleh karena itu, rekomendasi guru BK kepada guru mata pelajaran bukan 

sekadar komunikasi administratif, tetapi bagian dari desain organisasi kurikulum 

yang menyatukan aspek akademik dan karier. 

Pengarahan peserta didik untuk mengikuti lomba karya tulis ilmiah atau 

kompetisi akademik sesuai minat menunjukkan adanya integrasi antara layanan 

karier dan penguatan portofolio akademik. Pendekatan ini relevan dengan konsep 

career-based curriculum integration, yaitu penyisipan kompetensi karier ke dalam 

aktivitas pembelajaran regular (Purnomo, Agustini, and Sudatha 2024).  Dalam 

perspektif pengembangan kurikulum modern, integrasi ini mendukung paradigma 

Kurikulum Merdeka yang menekankan diferensiasi pembelajaran sesuai minat dan 

bakat peserta didik (Purnomo et al. 2024). Organisasi kurikulum tidak hanya berbasis 

struktur mata pelajaran, tetapi juga berbasis pengembangan potensi individu. Oleh 

karena itu, layanan karier menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang 

berorientasi masa depan. Jumlah dua guru BK yang melayani sekitar 220 peserta didik 

menunjukkan rasio layanan yang cukup tinggi. Dalam standar layanan BK nasional, 

rasio ideal berkisar 1:150 peserta didik. Ketidakseimbangan ini berdampak pada 

intensitas pendampingan dan efektivitas layanan. Menurut prinsip manajemen 

kurikulum, kecukupan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam 

efektivitas organisasi program (Do and Duong 2024). Beban kerja yang tinggi dapat 

mengurangi optimalisasi layanan individual, sehingga diperlukan strategi 

pengorganisasian berbasis tim atau pelibatan wali kelas dan guru mata pelajaran 

sebagai support system. Hal ini sesuai dengan pendekatan manajemen partisipatif 

dalam pengembangan kurikulum yang menekankan distribusi tanggung jawab secara 

kolektif (Sukmadinata, N. S. 2017).  

Pengorganisasian melalui rapat kerja yang dipimpin kepala sekolah 

menunjukkan penerapan fungsi manajerial dalam kurikulum, yakni pembagian tugas 

berdasarkan kompetensi dan kapabilitas personel. Prinsip ini sesuai dengan teori 

organisasi pendidikan yang menekankan pentingnya kejelasan struktur, koordinasi, 

dan delegasi kewenangan dalam implementasi kurikulum (Idi, 2016). Penunjukan 

koordinator ekstrakurikuler sebagai pengelola program minat dan bakat 

memperlihatkan bahwa organisasi kurikulum tidak hanya terbatas pada 

pembelajaran formal, tetapi juga mencakup kegiatan pengembangan diri. Dalam 

desain kurikulum integratif, kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler merupakan 

bagian dari pengalaman belajar yang terstruktur (Zainuddin, 2021).  Oleh karena itu, 

struktur koordinasi yang jelas memungkinkan terbangunnya ekosistem layanan 

karier yang saling terhubung antara BK, guru mata pelajaran, dan manajemen 

sekolah. Pembagian tugas guru BK berdasarkan gender menunjukkan adanya 

penyesuaian terhadap karakteristik lembaga pendidikan berbasis Islam. Adaptasi ini 

mencerminkan prinsip contextual curriculum organization, yaitu pengorganisasian 

kurikulum yang mempertimbangkan nilai, budaya, dan karakteristik institusi 

(Hidayat et al. 2025). Pengorganisasian yang sensitif terhadap konteks kelembagaan 
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memperkuat efektivitas layanan karena memperhatikan aspek psikososial peserta 

didik. 

 

Strategi Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Pelaksanaan kurikulum terintegrasi layanan karir di SMA Rancamaya 

Boarding School menunjukkan implementasi program yang berbasis pada standar 

operasional prosedur (SOP) dan pembagian tugas yang jelas. Hal ini mencerminkan 

fungsi actuating dalam manajemen kurikulum, yaitu pelaksanaan program sesuai 

perencanaan dan struktur organisasi yang telah ditetapkan(Rahayu and Rifqi 2022). 

Kejelasan job description memungkinkan setiap unit kerja menjalankan perannya 

secara sinergis sehingga integrasi antara layanan bimbingan karier, pembelajaran 

akademik, dan pengembangan minat bakat dapat berlangsung secara sistematis. 

Dalam praktik pelaksanaan, guru BK tetap menjadi penghubung utama antara 

hasil pemetaan minat dan bakat dengan strategi penguatan kompetensi akademik. 

Rekomendasi yang diberikan kepada guru mata pelajaran menunjukkan 

kesinambungan antara tahap pengorganisasian dan pelaksanaan kurikulum. Pola ini 

sesuai dengan model bimbingan dan konseling komprehensif yang menempatkan 

layanan karier sebagai bagian integral dari proses pembelajaran dan perkembangan 

peserta didik (Rahayu and Rifqi 2022).  

Integrasi tersebut juga sejalan dengan implementasi BK komprehensif dalam 

Kurikulum Merdeka yang menekankan kolaborasi antara guru BK, guru mata 

pelajaran, dan orang tua untuk mendukung profil lulusan yang adaptif dan 

berorientasi masa depan (Khasanah and Arifin 2017). Oleh karena itu, layanan karier 

tidak berdiri sebagai program tambahan, tetapi menjadi bagian dari strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada penguatan portofolio studi lanjut. Pemanfaatan 

waktu di luar jam pembelajaran formal untuk layanan konseling menunjukkan 

strategi implementasi yang adaptif terhadap karakteristik sekolah berasrama. 

Layanan konseling pada sore dan malam hari mencerminkan pendekatan flexible 

service delivery, yaitu penyesuaian waktu layanan berdasarkan kebutuhan peserta 

didik (Andari 2022). 

Pendekatan ini memperkuat prinsip aksesibilitas layanan BK, sehingga 

peserta didik tetap memperoleh pendampingan meskipun jadwal akademik padat. 

Dalam konteks kurikulum terintegrasi, fleksibilitas waktu menjadi bagian dari 

strategi implementasi agar seluruh komponen program dapat berjalan tanpa 

mengganggu kegiatan pembelajaran utama. Kendala waktu akibat agenda mendadak 

menunjukkan adanya faktor kontekstual yang memengaruhi implementasi 

kurikulum. Dalam teori implementasi kurikulum, faktor waktu merupakan variabel 

penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan program, terutama pada sekolah 

dengan banyak kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler (Mahrus 2021).  Akan 

tetapi, adanya penyesuaian jadwal menunjukkan kemampuan manajerial sekolah 

dalam melakukan adaptive scheduling. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan 

kurikulum tidak bersifat kaku, tetapi responsif terhadap dinamika kegiatan sekolah. 

Kendala non-teknis berupa ketidakmampuan peserta didik memahami hasil 

tes minat bakat serta kesenjangan antara motivasi peserta didik dan ekspektasi orang 
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tua merupakan isu yang umum dalam layanan bimbingan karier. Menurut teori 

perkembangan karier, tahap eksplorasi karier pada remaja memerlukan 

pendampingan intensif untuk membantu proses self-understanding dan pengambilan 

keputusan  (Yousef 2024).  Peran konseling sebagai media mediasi antara peserta 

didik dan orang tua menjadi sangat penting untuk menyelaraskan pilihan karier 

dengan potensi individu. Hal ini sejalan dengan prinsip BK komprehensif yang 

menekankan keterlibatan orang tua sebagai bagian dari sistem layanan.  

Pelaksanaan home visit berbasis kebutuhan menunjukkan penerapan prinsip 

efisiensi layanan. Tidak semua peserta didik memerlukan kunjungan rumah, sehingga 

layanan difokuskan pada kasus yang membutuhkan intervensi khusus. Pendekatan ini 

sesuai dengan model layanan responsif dalam BK komprehensif (Hidayat et al. 2025). 

Selain itu, penggunaan pertemuan daring melalui platform virtual menunjukkan 

adaptasi layanan terhadap perkembangan teknologi. Integrasi layanan tatap muka 

dan daring mencerminkan model layanan hibrida yang meningkatkan jangkauan 

komunikasi antara sekolah dan orang tua (Rahayu and Rifqi 2022). Pertemuan rutin 

dengan orang tua di awal tahun ajaran merupakan strategi komunikasi preventif 

untuk menyelaraskan program sekolah dengan harapan keluarga. Kolaborasi sekolah 

dan orang tua merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi kurikulum 

berbasis layanan karier.  Melalui forum ini, sekolah dapat membangun kesepahaman 

terkait pemetaan minat, pilihan studi lanjut, dan strategi pengembangan prestasi 

peserta didik. 

 

Strategi Evaluasi Kurikulum Terintegrasi Layanan Karir 

Evaluasi kurikulum terintegrasi layanan karir di SMA Rancamaya Boarding 

School dilaksanakan melalui kombinasi evaluasi formatif dan sumatif. Pola ini 

menunjukkan pendekatan evaluasi berkelanjutan yang memungkinkan perbaikan 

program secara langsung sekaligus penilaian capaian tujuan pada akhir periode. 

Model tersebut sejalan dengan konsep evaluasi kurikulum yang menekankan 

pentingnya continuous improvement dalam pengelolaan program pendidikan 

(Hidayat et al. 2025). Evaluasi formatif berfungsi sebagai alat monitoring proses, 

sedangkan evaluasi sumatif digunakan untuk menilai efektivitas layanan karier secara 

menyeluruh. 

Keberadaan college counseling department menunjukkan adanya unit 

struktural yang secara khusus bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan evaluasi 

layanan karier. Unit ini melakukan pemetaan potensi peserta didik melalui tes minat 

dan bakat sejak awal masa studi, kemudian melakukan pendampingan bertahap 

melalui coaching, guidance, dan konseling. Pendekatan ini sesuai dengan model 

layanan karier perkembangan (developmental career guidance) yang menekankan 

proses berkelanjutan sejak peserta didik memasuki satuan pendidikan (Healy 2023).  

Dengan adanya unit khusus, evaluasi tidak hanya dilakukan pada hasil akhir (misalnya 

penerimaan di perguruan tinggi), tetapi juga pada proses perkembangan karier 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum terintegrasi telah 

mencakup dimensi proses, output, dan outcome. 
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Dukungan institusi terhadap guru BK berupa ruang konseling yang 

representatif, fleksibilitas waktu layanan, serta pelatihan internal dan eksternal 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas konselor menjadi bagian dari strategi 

evaluasi mutu layanan. Dalam perspektif manajemen mutu pendidikan, 

pengembangan sumber daya manusia merupakan indikator penting dalam evaluasi 

program (Andari 2022).  Pelatihan yang berkelanjutan memungkinkan guru BK 

memperbarui kompetensi asesmen, konseling karier, serta teknik pendampingan 

berbasis data. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya berfokus pada peserta didik, tetapi 

juga pada kualitas pelaksana program. 

Kebijakan bahwa setiap peserta didik wajib mengikuti minimal satu program 

pengembangan sesuai minat dan bakat menunjukkan adanya mekanisme monitoring 

terhadap konsistensi perencanaan karier. Partisipasi dalam program akademik (OSN, 

science project, tahfiz), non-akademik (olahraga), dan seni menjadi indikator evaluasi 

perkembangan potensi peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep evaluasi 

autentik yang menilai perkembangan peserta didik melalui keterlibatan dalam 

aktivitas nyata yang relevan dengan minat kariernya (Aprima and Jamilus 2024).oleh 

karena itu, evaluasi tidak hanya berbasis tes, tetapi juga pada performa dan portofolio 

kegiatan. 

Model kemitraan tiga pilar sekolah, peserta didik, dan orang tua menjadi 

bagian dari mekanisme evaluasi sosial terhadap efektivitas layanan karier. 

Keterlibatan orang tua dalam komunikasi intensif, partisipasi kegiatan, serta 

kontribusi sebagai narasumber profesional menunjukkan adanya evaluasi berbasis 

stakeholder. Pendekatan ini sesuai dengan teori manajemen berbasis sekolah yang 

menempatkan partisipasi orang tua sebagai faktor kunci dalam peningkatan mutu 

layanan pendidikan (Cate et al. 2024). Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh internal 

sekolah, tetapi juga melalui umpan balik dari orang tua dan pengalaman empiris 

alumni. Upaya mencegah peserta didik memilih jurusan karena faktor ikut-ikutan 

dilakukan melalui edukasi rutin dan pendampingan berbasis data tes minat bakat 

serta pengalaman alumni. Pendekatan ini mencerminkan penggunaan evidence-based 

counseling dalam layanan karier (Brown and Heitner 2024).  Data psikometrik 

digunakan sebagai instrumen evaluatif untuk menilai kesesuaian antara pilihan karier 

dan potensi individu.  

Pelaksanaan home visit secara selektif menunjukkan penerapan prinsip 

layanan responsif dalam evaluasi. Kasus yang memerlukan intervensi khusus 

mendapatkan perhatian lebih melalui kunjungan rumah, sedangkan konsultasi 

langsung di sekolah atau pertemuan daring menjadi alternatif yang lebih efisien. 

Penggunaan platform daring menunjukkan adaptasi evaluasi layanan terhadap 

perkembangan teknologi serta kebutuhan komunikasi yang fleksibel antara sekolah 

dan orang tua (Rosiyati et al. 2025).  Secara keseluruhan, strategi evaluasi kurikulum 

terintegrasi di SMA Rancamaya Boarding School tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penilaian program, tetapi juga sebagai mekanisme pengembangan mutu layanan 

karier. Evaluasi mencakup (1) evaluasi proses melalui monitoring program dan 

pendampingan berkelanjutan; (2)evaluasi hasil melalui keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan pengembangan; (3) evaluasi sumber daya melalui peningkatan 
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kompetensi guru BK; (4) evaluasi sosial melalui kemitraan dengan orang tua dan 

alumni. Model ini sejalan dengan pendekatan Total Quality Management dalam 

pendidikan yang menekankan perbaikan berkelanjutan berbasis data dan partisipasi 

pemangku kepentingan.  

 

KESIMPULAN 

Strategi manajemen kurikulum terintegrasi layanan karir di SMA Rancamaya 

Boarding School telah dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan melalui 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling 

terintegrasi. Perencanaan layanan karir dilakukan sejak kelas X melalui pemetaan 

minat bakat berbasis data psikometrik, konseling individual, kegiatan eksplorasi 

perguruan tinggi, serta kemitraan dengan orang tua dan alumni. Hal ini menunjukkan 

bahwa layanan karir tidak bersifat insidental, tetapi menjadi bagian inheren dari 

kurikulum yang berorientasi pada pengembangan potensi dan identitas karir peserta 

didik. Pengorganisasian kurikulum menampilkan koordinasi kolaboratif antara guru 

BK, guru mata pelajaran, dan manajemen sekolah. Rekomendasi hasil pemetaan minat 

menjadi dasar diferensiasi pembelajaran dan penguatan portofolio akademik sesuai 

kecenderungan peserta didik. Pelaksanaan program berlangsung adaptif melalui 

layanan konseling fleksibel, pemanfaatan waktu di luar jam belajar, serta mediasi 

antara minat peserta didik dan ekspektasi orang tua. Evaluasi dilakukan secara 

formatif dan sumatif oleh unit college counseling melalui pendekatan berbasis data, 

keterlibatan orang tua, serta pengembangan profesional konselor. Secara 

keseluruhan, strategi ini membentuk layanan karir yang komprehensif dan 

berorientasi masa depan, meskipun masih memerlukan optimalisasi rasio guru BK 

dan penguatan literasi karir peserta didik. 
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